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KELANJUTAN cultuur stelsel, tanam pak-
sa setelah De Java Oorlog. Perang Jawa.
Revolusi agraria atau revolusi hijau. Revolusi
gula tebu. Mewabahnya, perkebunan tanaman
industri. Termasuk di daerah Vorstenlanden.
Surakarta-Yogyakarta. Perkebunan tebu
makin meluas. Nederlandsch Indie Jawa pusat
tanaman tebu dan pusat produksi gula dunia.

Tanah-tanah apanage, tanah palungguh
para patuh dan tanah narawita milik raja,
telah disewakan kepada perusahaan perke-
bunan swasta dari Eropa. Cultuur
Maatschappij. Patuh adalah sentana dan atau
nayaka praja yang mendapat tanah palungguh
dari raja untuk digarap sehingga hasil bu-
minya menjadi gaji sebagai keluarga raja dan
atau pejabat kerajaan. 

Siti narawita, tanah yang sepenuhnya mi-
lik raja. Tanah apanage dan siti narawita di-
garap oleh petani yang dikuasakan pengawas-
an dan penyelenggaraan cocok tanam dan pe-
mungutan hasil panennya kepada para bekel.
Tenaga tani yang mengerjakannya adalah para
sikep, petani penggarap tanah yang berbagi
hasil dengan bekel dan pemilik kuasa atas
tanah. 

Tanah-tanah di wilayah Yogyakarta dan
Surakarta, Vorstenlanden, disewa ditanami be-
ragam komoditi perkebunan seperti tembakau,
nila, dan panili di dataran tinggi. Kebanyakan
ditanami tebu karena bersamaan dengan itu
dibangun pabrik-pabrik gula di mana-mana.
Para bekel yang semula menjadi penanggung-
jawab tanah apanage sebagai penggarap
tanah-tanah palungguh, penarik berbagai
macam pajak, penarik bagi hasil panen dari
para sikep, kaum tani penggarap tanah, men-
jadi kehilangan kuasa atas kendali lahan. 

Mereka diwajibkan berubah dari petani
penggarap menjadi buruh atau kuli perke-
bunan. Bekel wajib menyerahkan bahu suku
dan bahu anyer atau setoran satuan tenaga
kerja untuk menjamin kelangsungan tanaman
perkebunan, bahan baku utama pabrik pengo-
lahan. Bahkan para kuli perkebunan itu harus
terikat dalam kontrak kerja wajib dan menda-
patkan upah karena status keburuhannya.
Perkebunan swasta tertarik berinvestasi di
Vorstenlanden, di samping tanahnya subur ju-
ga tenaga kerjanya sangat murah dan mudah
ditekan.

Para buruh banyak waktu luang. Upah tak

cukup buat beli makan, tanah garapan sudah
berpindah tangan. Tak ada yang bisa dipetik
menjadi pengganjal perut, memotong dan
menghisap-hisap tebu juga jadi larangan.
Maka, semua kuli punya rasa ingin menggan-
dakan uang upahnya melalui judi sabung
ayam atau judi kelas teri lainnya.

Di tengah perkebunan tebu yang rimbun
itu, sekawanan kuli perkebunan, laki-laki dan
perempuan, terlibat dalam judi sabung ayam.
Berulang-ulang dibubarkan oleh Tenaga
Pengaman Perkebunan, tetapi masih saja teru-
lang. Apalagi, banyak mandor dan bekel terli-
bat dalam pertaruhan.

Margiyani, perempuan botoh yang selalu
mengongkosi persabungan ayam itu. Bandar
dari seluruh penyelenggaraan persabungan.
Bahkan ayam-ayam jago disewa dari dia.
Mereka yang berjudi, juga ambil sewa modal
dari Margiyani.

Margiyani bukan buruh perkebunan.
Bukan pengusaha perkebunan. Tetapi perem-
puan yang selalu datang ke kebun tebu dan ru-
mah-rumah para kuli menawarkan utangan
uang. Ia datang dari keluarga juragan areng
dan juragan gerobak. (Bersambung)-o


